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Abstrak— Tujuan penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) melalu pembiasaan budaya sekolah serta kendala dan upaya yang dilakukan 

sekolah dalam memperkuat karakter religius pada peserta didik. Metode penelitian dengan pendekatan 

kualitatif secara deskriptif. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan meliputi reduksi data, sajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Adapun dalam menguji validitas data penelitian menggunakan triangulasi teknik. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pembiasaan religius melalui budaya 

sekolah di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo yang sesuai dengan visi dan misi Madrasah. 

Kegiatan rutin seperti pembiasaan 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan dan Santun), berdoa sebelum dan 

sesudah pembelajaran, pembiasaan bersyukur dan toleransi, serta pembiasaan beribadah sesuai dengan 

ajaran agama yang dianut, menjadi bagian dari implementasi tersebut. Dengan demikian, penguatan 

pendidikan karakter religius melalui pembiasaan budaya sekolah menjadi strategi efektif untuk memperkuat 

karakter religius peserta didik di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo. 
Kata Kunci: peserta didik, spiritual, lingkungan sekolah 

 

Abstract— This study aims to determine how the implementation of Strengthening Character Education 

(PPK) activities through school culture as well as the obstacles and efforts made by schools in 

strengthening religious character in students. The research method is a descriptive qualitative approach. 

The data in this study were obtained through observation, interview, and documentation techniques. Data 

analysis used includes data reduction, data presentation, and conclusion drawing/verification. As for 

testing the validity of research data using triangulation techniques. Based on the results of the study, it can 

be concluded that there is a religious habituation through school culture at MI Nahdlatul Ulama KH. 

Mukmin Sidoarjo by the vision and mission of the Madrasah. Routine activities such as 5S habituation 

(Smile, Greeting, Greeting, Polite, and Polite), praying before and after learning, habituation of gratitude 

and tolerance, as well as habituation to worship by the teachings of the religion adhered to, are part of the 

implementation. Thus, strengthening religious character education through school culture is an effective 

solution to strengthen the religious character of students at MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo.  

Keywords: learners, spiritual, school environment 
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I. PENDAHULUAN 

 Globalisasi membawa pengaruh besar pada pendidikan karakter anak, termasuk dampak 

positif dan negatif. Kemajuan teknologi yang pesat, tanpa diiringi landasan agama dan moral yang 

kokoh, berpotensi mengikis dan melemahkan karakter generasi penerus bangsa [1]. Peran penting 

sekolah dalam menanamkan nilai-nilai karakter dan membekali anak untuk menghadapi dunia 

modern dapat dilakukan dengan menyeimbangkan pengembangan hard skill dan soft skill untuk 

mewujudkan karakter peserta didik dengan teladan serta kebiasaan yang baik [2]. 

Istilah karakter banyak dikaitkan dengan moral atau perilaku, maka pemahaman dari 

karakter ialah beberapa nilai yang terwujud dalam perbuatan manusia saat berhubungan dengan 

Tuhan, pribadi, masyarakat, dan alam semesta berdasarkan pada kebiasaan agama, adat, budaya, 

serta hukum [3]. Pemerintah melakukan suatu cara dalam membentuk karakter yang diperkuat 

pada Permendikbud No. 20 Tahun 2018 mengenai penguatan pendidikan karakter, yakni aktivitas 

atau program sekolah dalam memperkuat karakter peserta didik dengan dimensi olahhati, 

olahrasa, olahpikir serta olahraga [4]. Aspek religius dalam program penguatan pendidikan 

karakter dapat terbentuk meⅼaⅼui kebudayaan sekoⅼah.  

Budaya sekoⅼah merupakan sebuah pola asumsi yang mendasar dari pengembangan 

sebuah kumpulan atau golongan saat ia belajar mencari solusi dari permasalahan yang dirasa logis 

dan kemudian mengajarkannya pada anggota baru yang selanjutnya dijadikan solusi yang tepat 

untuk memandang, memikirkan, serta merasakan permasalahan yang dialami. Kondisi yang 

diwujudkan di sekolah mampu berdampak pada karakter peserta didik karena kebiasaan di 

sekolah adalah aktivitas interaksi peserta didik sesama peserta didik, pendidik, maupun peserta 

didik dengan teman sebaya. Pendidikan karakter melalui kebudayaan di sekolah mampu melatih 

terwujudnyab sikap peserta didik yang positif dan unggul [5]. Dalam hal ibadah, muamalah 

perilaku dan akhlak telah ditunjukkan oleh Rosulullah, yakni daⅼam Surah Aⅼ-Ahzab ayat 21 

ialah : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah SAW itu suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 

menyebut nama Allah” [6]. 

Peneⅼitian ini menekankan pada karakter utama untuk ditumbuhkan, yaitu karakter 

religius, karakter yang sepenuhnya pada setiap individu sebagai suatu bentuk aturan manusia 

dalam meyakini dan mengimani Tuhan, serta sebagai pedoman yang mengatur interaksi manusia 

dengan manusia dan alam semesta. Oleh karena itu, penekanan pada nilai ini harus menjadi fokus 

utama dalam membentuk kepribadian peserta didik [7]. Budaya sekolah adalah salah satu 

indikator yang berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. Suasana sekolah 
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jika dipenuhi dengan penuh ketaatan, kejujuran, dan saling menyayangi, maka akan menciptakan 

kepribadian yang baik pula. Penerapan pendidikan karakter hendaknya dilaksanakan pada semua 

kategori pendidikan, namun penekanan khusus diberikan pada tingkat sekolah dasar [8]. 

Penerapan kegiatan PPK religius melalui budaya sekolah diperlukan adanya pembiasaan, yaitu 

suatu proses berkelanjutan yang menciptakan kebiasaan melalui pembelajaran secara spontan, 

tanpa adanya rencana memikirkan resikonya [9]. Pembiasaan sendiri berperan dalam 

mengembangkan kegiatan tertentu menjadi kegiatan yang teratur dan tertata [10]. 

Penelitian sekarang memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya, seperti 

penerapan pendidikan karakter meⅼaⅼui kegiatan pembiasaan dan keteⅼadanan berpengaruh pada 

karakter peserta didik dan pemahaman guru mengenai pendidikan karakter [11]. Metode 

pembiasaan sebagai strategi guru PAI dalam mewujudkan karakter religius peserta didik [12]. 

Penerapan penguatan pendidikan karakter religius sebagai solusi mengatasi kasus bullying di 

sekolah [13]. Metode pembiasaan melalui peran pendidik berpengaruh daⅼam penerapan 

pendidikan akhⅼak pada anak usia dini [14]. Metode kisah Qur’ani berpengaruh dalam 

mengembangkan reⅼigiusitas anak [15]. Penelitian sekarang berfokus pada kegiatan penguatan 

pendidikan karakter reⅼigius meⅼaⅼui pembiasaan budaya sekoⅼah dan mengetahui kendala serta 

upaya yang dilakukan. 

  Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian mengenai penguatan pendidikan karakter 

reⅼigius meⅼaⅼui pembiasaan budaya sekoⅼah dapat dilaksanakan dengan tujuan mendeskripsikan 

kegiatan penguatan pendidikan karakter reⅼigius meⅼaⅼui pembiasaan budaya sekoⅼah serta 

kendala dan upaya yang dilakukan di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo. 

II. METODE PENELITIAN 

 Peneⅼitian ini menggunakan peneⅼitian kuaⅼitatif secara deskriptif. Kuaⅼitatif adaⅼah 

peneⅼitian dengan menggunakan kondisi natural, yakni memaknai peristiwa yang berlangsung dan 

dilaksanakan melalui berbagai teknik yang ada, yakni pemanfaatan teknik observasi, wawancara 

serta dokumentasi [16]. Sedangkan deskriptif ialah mengumpulkan data dalam bentuk kata, 

kalimat maupun foto yang memiliki maksud serta dapat memacu datangnya pengetahuan nyata 

dari pada hanya angka atau frekuensi [17]. Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif 

ini melibatkan serangkaian tahap, yakni wawancara, dokumentasi, dan observasi, dengan tujuan 

untuk mendukung validitas hasil data yang terkumpul. Sumber data primer terdiri dari hasiⅼ 

wawancara, observasi, dan dokumentasi subjek penelitian. Sementara itu, sumber data sekunder 

diperoleh melalui dokumen resmi, buku, artikel, catatan, dan foto selama proses penelitian. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1326447757
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1421040449
https://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/konstruktivisme/index


KONSTRUKTIVISME, Vol.16 No.2 Juli 2024 

ISSN: 1979-9438 (Print) / 2442-2355 (Online) 

Website: https://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/konstruktivisme/index 

Email: konstruktivisme@unisbablitar.ac.id  
 

 

Konstruktivisme : Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran  244 

 

 

 

 

Vaⅼiditas data diuji menggunakan trianguⅼasi teknik. Anaⅼisis data yang digunakan terdiri dari 

reduksi dan menyajikan data, serta menarik kesimpulan/verifikasi [16]. 

Penelitian ini dilakukan di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo yang berdiri sejak 

tahun 1927 dalam bimbingan LP Ma’arif NU. Terletak di Jl. K.H Mukmin No. 39, Kapasan, 

Sidokare, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Tahapan pada peneⅼitian ini terdiri dari penyusunan 

instrumen observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan bantuan indikator religius untuk 

mengukur pencapaian dalam penelitian. Dengan indikator tersebut, peneliti dapat mengetahui 

pembiasaan religius yang ada di MI Nahdlatu Ulama Sidoarjo. Selanjutnya dilakukan observasi 

pada setiap kegiatan pembiasaan religius berdasarkan indikator religius yang digunakan oleh 

peneliti. Kemudian dilakukan wawancara kepada informan, yakni kepaⅼa sekoⅼah, waⅼi keⅼas dan 

peserta didik keⅼas 4 sebanyak 25 anak yang dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan. Kendala dan 

upaya dalam pembiasaan religius peserta didik juga ditemukan pada tahap ini. Selanjutnya 

dilakukan tahap pengumpulan dokumen-dokumen sekolah yang diperlukan sampai pada 

pengambilan foto pada setiap kegiatan pembiasaan religius. Analisis tersebut digambarkan pada 

pola di bawah ini: 

 

Gambar 1. POLA ANALISIS PENELITIAN [16] 

Berikut penggunaan indikator religius selama proses penelitian: 

Tabel 1. INDIKATOR RELIGIUS [18] 

KARAKTER INDIKATOR 

Religius 1. Memberi senyum, sapa, saⅼam, sopan, dan santun. (5S) 

2. Berdoa setiap mengawaⅼi dan mengakhiri kegiatan atau meⅼaksanakan tugas. 

3. Bersyukur kepada Tuhan atas nikmat dan karunianya. 

4. Meⅼaksanakan ibadah sesuai dengan ajaran agama yang dianut. 

5. Mengembangkan toleransi beragama. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter Religius Melalui Pembiasaan Budaya 

Sekolah 

Berdasarkan hasiⅼ observasi dan wawancara yang telah diⅼakukan kepada kepaⅼa sekoⅼah, 

wali kelas dan peserta didik kelas 4, dapat diketahui bahwa penguatan pendidikan karakter 

reⅼigius di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo dilakukan dalam kegiatan pembiasaan 

sekolah yang telah tersusun sesuai jadwal. Adapan hasil dari penelitian sebagai berikut:  

Tabel 2. TABEL TRIANGULASI 

No. 1. 2. 3. 4. 5. 

In
d

ik
a

to
r 

Memberi senyum, 

salam, sapa, sopan 

dan santun (5S). 

Berdoa setiap 

mengawali dan 

mengakhiri 

kegiatan aktivitas. 

Bersyukur kepada 

Tuhan atas nikmat 

dan karunia-Nya 

Melaksanakan 

ibadah sesuai dengan 

ajaran agama yang 

dianut. 

Mengembangkan 

toleransi beragama 

W
a

w
a

n
ca

ra
 

In
fo

r
m

a
n

 1
 (

K
e
p

a
la

 S
e
k

o
la

h
) 

Termasuk indikator 
kita di QA (Quality 

Assurance). Selain itu, 

ada di setiap jadwal 
karakter diingatkan 

dengan melakukan 

salim di depan 
sebelum bel masuk 

dengan guru salah 

satunya. Untuk 
kegiatan 5S ini 

berlangsung tertib 

tanpa kendala dalam 
penerapannya. 

Dilakukan setiap 
hari yang dipimpin 

oleh guru di awal 

dan di akhir 
pembelajaran. untuk 

pembacaan doanya 

sudah tertera di buku 
Amaliyah NU 

sebagai panduan 

guru dan siswa untuk 
membaca doa sesuai 

urutan. 

Pembiasaan infaq 
setiap hari jumat 

yang dapat 

menumbuhkan rasa 
empati siswa. 

Pembiasaan 

membaca hamdalah 
bersama oleh guru. 

Terdapat penilaian 

tersendiri dalam RPP 
dan rapor sekolah. 

Selain itu juga 

dilakukan beberapa 
acara keagamaan 

salah satunya saat 

memperingati 1 abad 
MINU KH. Mukmin 

Sidoarjo tanggal 19-

23 Februari. 

Menerapkan kegiatan 
ini dengan bantuan 

buku panduan 

Amaliyah NU dan 
buku monitoring siswa 

yang berisi beberapa 

kegiatan keagamaan 
seperti sholat 5 waktu. 

Sholat di kelas masing-

masing untuk kelas 
rendah dan kelas tinggi 

di tempat pentas acara. 

Sholat jumat dilakukan 
berjamaah di masjid 

depan sekolah. 

Menginformasikan 
dengan memberi 

pengertian agar tidak 

mengganggu teman 
saat melaksanakan 

ibadah atau tidak 

berbicara sendiri saat 
kegiatan berdoa 

sedang berlangsung. 

Selain itu, terdapat 
penilaian karakter 

setiap siswa dalam 

RPP/modul ajar 
sekolah. 

In
fo

r
m

a
n

 2
 (

 W
a

li
 K

el
a

s 
IV

 )
 

Dimulai dari guru 

menyambut siswa di 

depan sebelum bel 
masuk sekolah. Dari 

kegiatan tersebut guru 

sudah mengajarkan 
pada siswa untuk 

menerapkan kegiatan 

5S di sekolah. Selain 
itu, guru juga 

mengajarkan saat 

mengawali 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

dan menyapa siswa 
dengan semangat. 

Dilakukan di pagi 

hari sebelum 

memulai dan 
mengakhiri 

pembelajaran yang 

dipimpin oleh guru 
di kelas masing-

masing. Kegiatan ini 

juga sudah 
tercantum di RPP 

sekolah. Untuk doa 

yang dibaca sudah 

ada semua di buku 

panduan Amaliyah 

NU. Sedangkan 
untuk awal 

pembelajaran baru 

hanya membaca 
surah Al-Fatihah. 

Mengingatkan siswa 

untuk bersyukur 

dengan menanyakan 
“apa saja perbuatan 

baik yang sudah 

kalian lakukan hari 
ini?” dan selalu 

bersyukur terhadap 

apa pun yang 
didapatkan dari 

orang tua yang 

diakhiri dengan 

membaca hamdalah 

bersama-sama. 

Kegiatan sudah 
tercantum di 

RPP/Modul ajar 

sekolah.  

Diajarkan dengan 

bantuan buku 

monitoring yang 
terdapat pembiasaan 

keagamaan anak-anak, 

seperti sholat 5 waktu, 
membantu orang tua 

sudah ada di buku 

monitoring tersebut. 
Sholat jumat 

dilaksanakan di masjid 

depan sekolah. Setelah 

melakukan kegiatan 

tersebut, siswa akan 

mengisi buku 
monitoring dan akan di 

cek seminggu sekali 

oleh wali kelas 
masing-masing. 

Mencantumkan di 

RPP/Modul ajar yang 

diperkuat di P5PPRA. 
Dicantumkan pada 

penilaian karakter di 

RPP terdapat rapor 
tersendiri. Sebelum 

kegiatan sholat, guru 

memberikan 
muqoddimah untuk 

menghormati teman 

yang sedang 

beribadah. 
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Lanjutan Tabel 1 

W
a

w
a

n
ca

ra
 

No. 1. 2. 3. 4. 5. 

In
d

ik
a

to
r Memberi senyum, 

salam, sapa, sopan dan 

santun (5S). 

Berdoa setiap 

mengawali dan 

mengakhiri 

kegiatan aktivitas. 

Bersyukur kepada 

Tuhan atas nikmat dan 

karunia-Nya 

Melaksanakan ibadah 

sesuai dengan ajaran 

agama yang dianut. 

Mengembangkan 

toleransi beragama 

In
fo

r
m

a
n

 3
 (

S
is

w
a

 K
e
la

s 
IV

) 

Iya, saat bertemu di 
sekolah dan saat di 

depan sebelum bel 

masuk. Jika bertemu di 
jalan juga biasanya 

menyapa dan 

mengucapkan salam 
pada guru. 

Iya, dengan cara 
membaca Basmalah 

dan doa sebelum 

dan sesudah belajar 
yang ada di buku 

panduan Amaliyah 

NU. 

Iya, karena Tuhan telah 
memberikan nikmat dan 

karunianya jadi kita haru 

bersyukur dengan 
membaca hamdalah. 

Selain itu, biasanya 

sebelum pulang sekolah 
guru akan mengingatkan 

kita untuk selalu 

bersyukur kepada Allah 

SWT. 

Iya, kalo di sekolah 
biasanya melakukan sholat 

berjamaah duha, dhuhur, 

dan asar setelah itu mengisi 
kegiatan yang sudah 

dikerjakan di buku 

monitoring masing-masing. 

Iya, karena setiap 
manusia mempunyai 

pendapat/keyakinan 

masing-masing. 
Contoh perbuatan 

toleransi biasanya 

dengan cara 
menghargai teman 

saat sedang beribadah, 

tidak saling mengejek 

teman dan berbuat 

sesuai dengan yang 

seharusnya agar 
rukun. 

O
b

se
rv

a
si

 

Budaya 5S yang dimulai 

dari sebelum bel masuk 

sekolah pada pukul 
06.30-06.45 pagi dengan 

cara guru menyambut 

kedatangan siswa di 
depan.  guru juga 

mengucapkan salam saat 

memasuki kelas dan 
tersenyum menyapa 

siswa. Dibuktikan 
dengan siswa yang 

mengucapkan salam dan 

sopan santun saat 
bertemu guru. kegiatan 

ini berlangsung dengan 

tertib dan teratur. 

Doa-doa yang 

dibaca sudah ada di 

dalam buku 
panduan Amaliyah 

NU yang dimiliki 

oleh setiap siswa 
untuk dibaca 

bersama yang 

dipimpin oleh guru 
di kelas. Kegiatan 

ini sudah berjalan 
dengan tertib karena 

siswa sudah dapat 

mengikuti dengan 
tenang tanpa ada 

yang berbicara 

sendiri. 

Guru kelas sebelum 

kegiatan pembelajaran 

selesai memberikan 
pengertian untuk selalu 

bersyukur dengan apa 

yang dimiliki dan telah 
berhasil melaksanakan 

perbuatan baik pada hari 

ini. Guru akan mengajak 
siswa mengucapkan 

hamdalah. Terdapat 
penilaian karakter dalam 

RPP dan rapor sekolah. 

Memperingati satu abad 
MINU KH. Mukmin 

Sidoarjo pada tgl 19-23 

Februari. 

Menerapkan kegiatan ini 

berupa kegiatan keagamaan 

dalam buku monitoring 
setiap siswa dengan 

melaksanakan sholat 

dhuhur pada pukul 12.00-
12.30, sholat asar pada 

pukul 15.00-15.30 secara 

berjamaah untuk kelas 
tinggi. Sedangkan sholat 

duha dilakukan sebelum 
pembelajaran yakni 06.45-

07.00 pagi. Kegiatan 

berlangsung lancar 
walaupun ada beberapa 

siswa yang telat untuk 

wudhu. 

Sudah menerapkan 

kegiatan toleransi 

dengan tidak 
mengganggu teman 

saat beribadah dan 

saat berdoa siswa 
tidak berbicara 

sendiri. Di setiap 

pembelajaran, guru 
juga menjelaskan 

untuk selalu 
menerima perbedaan 

dan memasukkan 

pada penilaian 
karakter siswa dalam 

rapor sekolah. 

D
o

k
u

m
e
n

ta
si

 

Dok. 1.1: SOP 5S Dok. 

1.2: QA (Quality 

Assurance) Madrasah 
Dok. 1.3: foto kegiatan 

5S 

Dok. 1.4: SOP 

berdoa sebelum dan 

sesudah belajar 
Dok. 1.5: foto 

kegiatan berdoa 

Dok. 1.5: foto kegiatan 1 

abad MINU KH. Mukmin 

Sidoarjo. Dok. 1.6: 
penilaian karakter yang 

ada pada modul ajar guru. 

Dok. 1.7: foto sholat 

berjama’ah. Dok. 1.8: SOP 

melaksanakan sholat. Dok. 
1.9: buku monitoring siswa 

Dok. 1.10: pada 

modul ajar guru 

Bahasa Indonesia 
materi teks eksposisi 

dan Pendidikan 

Pancasila materi tata 
cara berperilaku di 

lingkungan 

masyarakat. 

In
te

r
p

r
e
ta

si
 

Berdasarkan hasil 
observasi dan 

wawancara dengan 

informan, indikator 5S 
sudah berjalan dengan 

baik. Pembiasaan ini 

menghasilkan dampak 

positif bagi karakter 

siswa dan lingkungan 

sekolah maupun 
sekitarnya. Budaya 5S 

juga sudah tercantum di 

QA (Quality Assurance) 
sekolah yakni 

“berperilaku sosial 
dengan baik”. 

Berdasarkan hasil 
observasi dan 

wawancara dengan 

informan, indikator 
ini sudah menjadi 

pembiasaan di 

lingkungan sekolah 

khususnya saat 

mengawali dan 

mengakhiri 
pembelajaran di 

kelas. Dengan 

adanya buku 
panduan Amaliyah 

NU dapat menjadi 
pedoman bagi guru 

dan siswa untuk 

berdoa sesuai 
dengan urutannya.  

Berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara 

dengan informan indikator 

ini sudah menjadi 
pembiasaan yang baik di 

sekolah. Dengan adanya 

pembiasaan bersyukur 

yang terjaring di setiap 

pembelajaran dan 

diadakannya acara 
syukuran siswa selalu 

teringat untuk bersyukur 

kepada Allah SWT. 
Indikator ini juga sudah 

tercantum pada QA dan 
visi misi sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara dengan 

informan, indikator ini 

sudah menjadi pembiasaan 
yang baik di sekolah. 

pengisian buku monitoring  

akan di cek oleh wali kelas 

setiap minggunya. Hal 

tersebut dapat melatih 

kedisiplinan dan kejujuran 
dalam melaksanakan sholat 

dan kegiatan keagamaan 

lainnya. Indikator ini juga 
sudah tercantum pada QA 

dan visi misi sekolah. 

Berdasarkan hasil 
observasi dan 

wawancara dengan 

informan, indikator 
ini sudah berjalan 

dengan baik terlihat 

dari perilaku siswa 

yang mampu 

mendorong dan 

memberi contoh 
dalam hal kebaikan. 

Seperti yang 

tercantum dalam 
RPP/Modul ajar. 
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Adapun hasil penelitian ini ditemukannya kegiatan pembiasaan berdasarkan komponen 

budaya sekolah. Komponen-komponen Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di madrasah ini 

dirancang dengan cermat untuk mencapai tujuan tersebut. Nilai-nilai utama program ini, seperti 

kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan toleransi, menjadi landasan bagi seluruh kegiatan dan 

pembiasaan di madrasah. Komponen-komponen tersebut meliputi nilai-nilai utama program 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di madrasah, jadwal pembiasaan budaya yang baik, 

peraturan sekolah, tradisi sekolah, serta kegiatan ekstrakurikuler dan kokurikuler. Jadwal 

pembiasaan budaya yang baik, seperti sholat berjamaah, berdoa sebelum dan sesudah 

pembelajaran, dan salam sapa diimplementasikan secara konsisten untuk menanamkan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Peraturan sekolah dan tradisi sekolah yang selaras dengan 

nilai-nilai Penguatan Pendidikan Karakter turut memperkuat pembentukan karakter. Peraturan 

sekolah yang tegas dan adil membantu peserta didik memahami batasan dan norma yang berlaku, 

sedangkan tradisi sekolah yang positif, seperti melaksanakan kegiatan keagamaan dan kegiatan 

sosial, menumbuhkan rasa kebersamaan dan kepedulian. 

Dengan adanya komponen ini, dapat mengembangkan hasil belajar peserta didik, 

mencapai keberhasilan dalam kegiatan yang direncanakan, dan mengarahkan perilaku seluruh 

warga sekolah untuk meningkatkan mutu madrasah. Kombinasi komponen ini diharapkan dapat 

menghasilkan peserta didik yang berkarakter mulia, beriman, dan memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang mumpuni. Komponen budaya sekolah di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin 

Sidoarjo sebagai berikut: 

Tabel 3. KOMPONEN BUDAYA SEKOLAH 

No. 
Komponen 

Budaya Sekolah 
Keterangan Hasil 

1. Nilai-nilai 

utama PPK 

yang ada di 

sekolah 

Nilai-nilai utama PPK religius ditanamkan di Madrasah 

agar peserta didik terbiasa untuk beriman dan bertaqwa 

berlandaskan Aswaja. 

Beriman dan bertaqwa 

berlandaskan Aswaja. 

2. Jadwal 

pembiasaan 

budaya baik 

Jadwal pembiasaan rutin di MINU KH. Mukmin Sidoarjo 

antara lain: 

 Sholat duha pukul 06.45 pagi, sholat dhuhur pukul 

12.00 bertepatan dengan istirahat kedua. Sholat asar 

pukul 15.00. 

 Pembiasaan 5S dilakukan sebelum memasuki kelas 

disambut oleh guru pada pukul 06.30 pagi. 

 Pembiasaan berdoa sebelum/sesudah belajar dilakukan 

sesudah sholat duha yang dipimpin oleh guru sesuai 

urutan di buku panduan Amaliyah NU. 

 Pembiasaan melaksanakan kegiatan keagamaan untuk 

melatih rasa bersyukur peserta didik. 

 Pembiasaan bertoleransi yang diajarkan oleh guru 

sebagai teladan bagi peserta didik. 

 Pembiasaan infaq yang dilakukan setiap hari jumat. 

 Pembiasaan sholat 

berjamaah 

 Pembiasaan 5S. 

 Pembiasaan berdoa 

sebelum/sesudah 

pembelajaran. 

 pembiasaan menghafal 

juz 30. 

 pembiasaan 

melaksanakan kegiatan 

keagamaan 

 pembiasaan untuk 

bertoleransi 

 infaq 
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Lanjutan Tabel 3 
No. Komponen 

Budaya Sekolah 

Keterangan Hasil 

3. Peraturan 

sekolah 

Madrasah memiliki peraturan pada peserta didik yang 

melakukan kesalahan maka akan diberi 

peringatan/perhatian agar tidak terulang kesalahan yang 

sama. Dicantumkan pada penilaian karakter pada rapor 

Madrasah. 

Menegur peserta didik agar 

tidak mengulang kesalahan. 

4. Tradisi baik di 

sekolah 

Guru akan melakukan pendampingan selama kegiatan 

tradisi baik di Madrasah. 
 Sholat duha, zuhur dan 

a.sar berjamaah. 

 Pembiasaan 5S 

 Pembiasaan berdoa 

sebelum/sesudah 

pembelajaran. 

 pembiasaan menghafal 

juz 30. 

 Pembiasaan bertoleransi 

 Pembiasaan 

melaksanakan kegiatan 

keagamaan. 

 Infaq 

5. Kegiatan ko-

kurikuler dan 

ektrakurikuler 

Pelaksanaan kegiatan sebagai berikut: 

 Kelas 3 dan 4 pada hari selasa pukul 14.00. 

 Kelas 5 dan 6 rabu pukul 14.00 

 Terdapat 1 pembimbing untuk 1 ektrakurikuler. 

- Qiro’ah dan kaligrafi 

- Kunjungan wisata tokoh 

agama 

 

Pembiasaan 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan dan Santun) 

Suasana Madrasah di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo menerapkan 

pembiasaan 5S secara rutin yang dimulai di pagi hari sebelum memasuki lingkungan sekolah. 

Pembiasaan ini dapat membentuk peserta didik untuk bersosialisasi dengan baik. Hasil 

wawancara dengan Kepala Sekolah MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo menyatakan 

bahwa budaya 5S termasuk salah satu indikator di Quality Assurance (QA), yaitu "berperilaku 

sosial dengan baik", sehingga peserta didik sudah dibiasakan untuk berperilaku baik dengan 

teman atau guru baik di sekolah maupun di luar sekolah. Berdasarkan hasil pengamatan, 

pembiasaan kegiatan 5S dilakukan dengan cara peserta didik memasuki wilayah madrasah dengan 

disambut guru di sisi dalam gerbang madrasah. Setelah itu menyapa peserta didik dengan ramah. 

Dilanjutkan dengan peserta didik yang mengucapkan salam dan mencium punggung tangan guru 

dengan sopan santun. Budaya 5S dapat membiasakan peserta didik untuk berjabat tangan terhadap 

guru dan kepala sekolah. Nilai-nilai ini akan tertanam pada anak saat mengucapkan salam dan 

mencium tangan orang tuanya dengan sopan santun ketika hendak pergi ke sekolah [19]. Selama 

pembiasaan kegiatan 5S dilakukan dengan baik, maka akan memunculkan energi positif saat 

proses pembelajaran berlangsung.  
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Gambar 2. PEMBIASAAN 5S 

Pembiasaan kegiatan berdoa sebelum mengawali dan mengakhiri pembelajaran  

Pembiasaan ini dilakukan di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo dengan tertib 

oleh peserta didik kelas 4 di kelas. Pembiasaan ini dilakukan sebagai upaya dalam menumbuhkan 

keberimanan dan ketaqwaan pada peserta didik. Sebagaimana pernyataan berikut "Jika anak 

diajarkan hal-hal baik, maka anak akan terbiasa melakukan kebaikan dan bahagia dunia 

akhirat"[20]. Kegiatan berdoa didampingi oleh guru di kelas masing-masing. Pembacaan doa 

bersama yang sudah tercantum dalam buku panduan Amaliyah NU menjadi ciri khas dari MI 

Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo. Buku ini merupakan strategi yang digunakan Madrasah 

untuk membantu peserta didik dalam menghafal doa-doa yang dibaca setiap harinya. Hal yang 

sama juga dilakukan saat pembelajaran selesai, di mana guru akan memimpin peserta didik untuk 

membaca doa sebelum mengakhiri pembelajaran, dengan tujuan agar peserta didik selalu 

mengamalkan perbuatan baik. Pembiasaan rutin membaca surah di juz 30 dilakukan sesuai 

dengan target kelas masing-masing sebelum pembelajaran dimulai. Selain itu, terdapat 

pembiasaan religius melalui kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan pada hari Selasa untuk kelas 

3 dan 4, serta pada hari Rabu untuk kelas 5 dan 6. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut meliputi 

Qiroah dan kaligrafi, dengan durasi kegiatan selama 60 menit. Sedangkan untuk kegiatan 

kokurikuler dilakukan dengan kunjungan wisata tokoh agama. 
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Pembiasaan bersyukur kepada tuhan atas nikmat dan karunianya 

Bersyukur adalah ungkapan rasa terima kasih dan pengakuan atas karunia pemberian 

Tuhan Yang Maha Esa. Kepala sekolah dan wali kelas di kelas 4 menyatakan bahwa salah satu 

bentuk rasa syukur peserta didik di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo adalah dengan 

melaksanakan kegiatan infaq setiap hari Jumat. Pembiasaan ini diharapkan dapat membantu 

menumbuhkan rasa empati pada peserta didik. Kegiatan pembiasaan sikap atau karakter telah 

dicantumkan dalam modul ajar Madrasah sehingga terdapat penilaian tersendiri untuk setiap 

peserta didik. Guru sebagai teladan juga selalu mengingatkan untuk bersyukur dengan apa pun 

yang diberikan oleh orang tua, meskipun tidak sesuai dengan harapan [21]. Melalui kegiatan 1 

abad MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo yang diselenggarakan pada tanggal 19-23 

Februari 2024, peserta didik diajarkan mengenai pentingnya memiliki rasa syukur atas nikmat 

Tuhan, khususnya pemberian umur panjang dan kesehatan. Tujuan dari pembiasaan ini adalah 

agar peserta didik senantiasa bersyukur terhadap nikmat yang dimiliki dan terus melakukan 

kebaikan selama hidupnya. 

Pembiasaan melaksanakan ibadah sesuai dengan ajaran agama yang dianut  

Pembiasaan beribadah di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo dengan 

melaksanakan sholat duha, dhuhur, dan asar secara berjamaah. Pembiasaan ini bertujuan untuk 

membiasakan peserta didik dalam melakukan sholat lima waktu dan mampu menghapal bacaan-

bacaan sholat dalam kehidupan sehari-hari. Shalat adalah kegiatan penting yang melibatkan 

bacaan dan  memberikan manfaat bagi kebugaran tubuh dan jiwa. Langkah-langkahnya mencakup 

takbiratul ihram, rukuk, sujud, duduk di antara dua sujud, dan salam [22]. Pembacaan zi.kir 

bersama sesudah sholat dilakukan sesuai dengan urutan yang tertera dalam buku panduan 

Amaliyah NU yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik. Pembiasaan sholat berjamaah di 

MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo dilaksanakan dengan tertib. Meskipun demikian, 

pendampingan dari guru kelas tetap diperlukan bagi peserta didik yang telat dalam melakukan 

wudhu. Melalui buku monitoring yang disesuaikan dengan Quality Assurance (QA) Madrasah, 

proses berjalannya kegiatan keagamaan yang dilakukan peserta didik selama di madrasah maupun 

di rumah dapat terbantu. Pengisian buku monitoring tentunya akan melatih kejujuran peserta didik 

karena orang tua senantiasa memantau aktivitas anak [23].     
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GAMBAR 3. BUKU MONITORING 

GAMBAR 4. PEMBIASAAN SHOLAT BERJAMAAH 
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Pembiasaan mengembangkan toleransi beragama 

Pembiasaan terakhir adalah mengembangkan toleransi beragama. Penerapan sikap toleransi 

yang dilakukan oleh orang tua atau guru sejak dini akan mempermudah anak dalam bersosialisasi 

dan menjalin keakraban dengan lingkungan atau teman di sekolah [24]. Karakter utama yang 

sering ditanamkan di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo adalah sikap toleransi. Guru 

dan kepala sekolah sebagai suri teladan bagi peserta didik mengajarkan pembiasaan sikap 

toleransi dengan tujuan agar peserta didik memiliki rasa hormat dan saling menghargai teman-

teman yang memiliki perbedaan. Pembiasaan sikap toleransi telah disertakan dalam materi 

pembelajaran, yang juga didukung dengan pembagian rapor tersendiri oleh Madrasah di akhir 

semester. 

Berdasarkan uraian di atas, kegiatan pembiasaan religius di MI Nahdlatul Ulama KH. 

Mukmin Sidoarjo dapat disimpulkan bahwa guru berperan signifikan bagi pertumbuhan karakter 

religius dan akhlak baik peserta didik. Akhlak baik guru dapat dijadikan contoh dan teladan bagi 

peserta didik. Sejalan dengan konsep “guru digugu lan ditiru” yang menunjukkan bahwa guru 

dijadikan sebagai pribadi yang dihormati dan panutan bagi peserta didik di sekolah [25].  

Berdasarkan hasil penelitian, guru termasuk kunci keberhasilan dalam proses pembelajaran.  

Sekolah bertanggung jawab untuk mengintegrasikan aspek religius bagi karakter dan sikap 

peserta didik agar tercipta pembiasaan religius hingga dewasa. Kerja sama antara sekolah, orang 

tua, dan wilayah sekitar dapat dijadikan strategi mewujudkan suasana pembelajaran yang tentram 

dan aman bagi peserta didik [26]. 

Kendala dan Upaya dalam Penerapan Penguatan Pendidikan Karakter Religius melalui 

Pembiasaan Budaya Sekolah 

Setiap program pembiasaan karakter terdapat kendala dalam keberhasilan pembentukan 

karakter peserta didik. Kendala pertama dalam pembiasaan budaya religius di MI Nahdlatul 

Ulama KH. Mukmin Sidoarjo, yakni terdapat perbedaan latar belakang pada peserta didik. 

Menurut wali kelas 4 di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo, menumbuhkan karakter 

peserta didik, khususnya karakter religius, tidak dapat terjadi dalam waktu singkat. Perbedaan 

lingkungan dan keluarga akan menjadi faktor penting dalam berkembangnya aspek-aspek 

karakter pada peserta didik [11]. Kendala kedua yakni kurangnya kesadaran diri peserta didik. 

Meskipun penerapan pembiasaan karakter religius sudah berjalan secara rutin, namun ada 

sebagian peserta didik belum terbiasa melakukan pembiasaan tersebut [27]. Kondisi tersebut 

menjadi kendala dalam implementasi pembiasaan religius di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin 

Sidoarjo. 
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Beberapa upaya telah dilaksanakan oleh pihak Madrasah untuk menyelesaikan kendala 

dalam pengimplementasian pembiasaan budaya religius di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin 

Sidoarjo. Upaya pertama melalui kepala sekolah dan guru bersama-sama melakukan 

pendampingan rutin dengan cara mengingatkan kebajikan dan sebagai panutan bagi peserta didik. 

Konsistensi ini akan membantu dalam menguatkan karakter religius pada peserta didik. Kedua, 

diperlukan pengawasan dan bantuan dari orang tua dalam pembiasaan karakter religius ini dengan 

cara melakukan pendampingan dalam pengisian buku monitoring saat di rumah. Terlaksananya 

pembiasaan religius ini juga berkat bantuan orang tua peserta didik yang sangat antusias dengan 

program-program pembiasaan pendidikan karakter di sekolah [28]. Hal ini menjadikan orang tua 

dan guru sama-sama berkontribusi dalam proses pendidikan sehingga tujuan untuk membangun 

kereligiusan peserta didik dapat tertanam dengan baik. Kegiatan pembiasaan yang diterapkan baik 

di lingkungan sekolah maupun di keluarga menjadi faktor penting dalam proses ini [29].  

Strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah melibatkan berbagai pihak, dengan tujuan 

untuk mencapai berbagai target, salah satunya melibatkan orang tua peserta didik. Orang tua 

memiliki waktu lebih lama bersama anaknya dibandingkan dengan waktu di sekolah, sehingga 

orang tua memiliki peran penting dalam memberikan pengarahan dan pembelajaran terkait nilai-

nilai religius kepada anak. Menurut hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan 

bahwa MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo adalah Madrasah di bawah naungan LP 

Ma’arif NU mampu untuk menghasilkan generasi yang berakhlakul karimah dan berprestasi. 

Pernyataan ini sejalan dengan visi dan misi MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo, yakni 

visi “Terwujudnya generasi Islam yang beriman dan bertaqwa berdasarkan Ahlussunnah wal 

Jamaah An-Nahdliyah, berakhlakul karimah, berilmu, dan berjiwa kebangsaan”. Misi 

“Mendididk siswa senantiasa berpegang teguh pada ajaran Islam seutuhnya, Mengamalkan ajaran 

Ahlussunnah wal Jamaah An-Nahdliyah, Mendidik siswa berakhlakul karimah sebagai dasar 

berperan di masyarakat, Melaksanakan pembelajaran yang efektif berbasis IT agar siswa 

menguasai ilmu dasar sebagai bekal melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi, Menanamkan sifat 

nasionalisme”. 

IV. KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) melalui pembiasaan budaya 

sekolah yang dilakukan untuk memperkuat kereligiusan di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin 

Sidoarjo telah dilaksanakan secara tersusun yang dibuktikan dengan adanya pembiasaan rutin 

setiap hari. Pengimplementasian pembiasaan di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo 

mengarahkan peserta didik untuk melaksanakan semua pembiasaan rutin yang ditentukan 
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Madrasah, meliputi pembiasaan 5S, berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, pembiasaan 

bersyukur melalui kegiatan keagamaan, pembiasaan bertoleransi, serta pembiasaan beribadah 

sesuai ajaran agama yang dianut yakni sholat duha, dhuhur dan asar berjamaah. 

Pengimplementasian dalam pembiasaan budaya religius di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin 

Sidoarjo terdapat beberapa kendala meliputi perbedaan latar belakang peserta didik dan 

kurangnya kesadaran diri dari peserta didik. Selain itu, pengawasan serta bantuan dari orang tua 

juga diintegrasikan melalui buku monitoring peserta didik yang dapat digunakan saat mereka 

berada di rumah. Upaya ini bertujuan untuk memastikan bahwa pembiasaan budaya religius dapat 

dilakukan secara konsisten dan terkoordinasi antara lingkungan sekolah dan lingkungan rumah. 
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